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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubhan harga saham bila ada peristiwa yang mempunyai informasi penting. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kwantitatif, populasi nya saham LQ 45. Metode sampling mengunakan purposive sampling. Analisisi hipotesis menggunakan Paired Two Sample For Means Test atau Wilcoxon Test dan multi Regressions. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa Pengumuman Kabinet Baru tahun 2009, Penetapan Pemenang Presiden (Pilpres) tahun 2014 dan Pengumuman Kabinet Baru tahun 2014 secara konsisten menghasilkan perbedaan rata-rata Abnormal Return (AARit). 

Kata kunci : abnormal return, politik nasional, peristiwa.

Komentar :
1.	Penulisan abstrak sudah baik mencakup pembahasan pada jurnal dan kesesuaian dengan judul
2.	Ada beberapa kesalahan pengetikan pada abstrak
3.	Kata kunci yang menurut saya kurang mencakup dari pembahasan karena banyak kata kunci yg bisa ditambahkan seperti purposive sampling, LQ45
4.	Penulisan jurnal tersusun dengan baik dan rapi
5.	Sumber referensi dari jurnal ini menurut saya sudah baik, dilihat dari judul referensi yang dipakai hampir semuanya ada kaitannya dengan isi jurnal.
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